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ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi, salah satunya komplikasi jantung. Kurangnya pengetahuan dan sikap yang kurang 

mendukung dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi pada penderita hipertensi. untuk   

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap tentang komplikasi jantung pada anggota 

Prolanis dengan hipertensi di Puskesmas Semanding. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 

anggota Prolanis dengan hipertensi di Puskesmas Semanding sebanyak 40 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel penelitian ini adalah Tingkat 

pengetahuan dan sikap tentang komplikasi jantung pada anggota prolanis dengan hipertensi. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh 

anggota prolanis dengan hipertensi memiliki tingkat pengetahuan. Pada aspek sikap sebagian 

besar anggota prolanis memiliki sikap kurang. Hasil tabulasi silang, anggota prolanis yang 

memiliki sikap baik dan kurang hampir seluruhnya memiliki pengetahuan baik. Kesimpulan: 

Temuan ini mengindikasi bahwa pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh sikap yang 

positif dalam pencegahan komplikasi jantung. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi 

kesehatan yang berkelanjutan untuk meningkatkan sikap positif dalam pencegahan komplikasi 

jantung pada penderita hipertensi. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Sikap, Komplikasi Jantung, Prolanis 

 

ABSTRACT 

 

 Hypertension is a non-communicable disease that can cause various complications, 

including heart complications. Lack of knowledge and unfavorable attitudes can increase the 

risk of complications in people with hypertension. This study aimed to determine the level of 

knowledge and attitudes regarding heart complications among Prolanis members with 

hypertension at the Semanding Community Health Center. Methods: This study used a 

descriptive design with a cross-sectional approach. The study population was all 40 Prolanis 

members with hypertension at the Semanding Community Health Center. The sampling 

technique used total sampling. Data were collected using a knowledge and attitude 
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questionnaire, then analyzed univariately in the form of frequency distributions and 

percentages. Result:  The results showed that almost all Prolanis members with hypertension 

had some level of knowledge. Regarding attitudes, most Prolanis members had poor attitudes. 

Cross-tabulation results showed that almost all Prolanis members with good and poor attitudes 

had good knowledge. Conclution: These findings indicate that good knowledge does not 

necessarily translate into positive attitudes regarding the prevention of heart complications. 

Therefore, ongoing health education efforts are needed to increase positive attitudes towards 

preventing heart complications in people with hypertension.  

 

Keywords: Hypertension, Knowledge, Attitude, Cardiac Complications, Prolanis 

 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat. Hipertensi dapat berkembang tanpa menimbulkan gejala 

yang khas sehingga sering kali tidak disadari oleh penderitanya. Tekanan darah yang tinggi dan 

berlangsung dalam waktu lama dapat menyebabkan kerusakan organ target, salah satunya 

jantung. Komplikasi jantung merupakan salah satu dampak yang dapat terjadi pada penderita 

hipertensi. Tekanan darah tinggi yang berlangsung secara terus-menerus menyebabkan jantung 

bekerja lebih keras dalam memompa darah. Apabila kondisi tersebut tidak dikendalikan, dapat 

terjadi perubahan struktur dan fungsi jantung yang meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

jantung koroner, hipertrofi ventrikel kiri, gagal jantung, dan komplikasi kardiovaskular 

lainnya. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa hipertensi adalah salah satu 

penyebab kematian dini di kalangan populasi global. Kondisi ini telah menyebabkan 9,4 juta 

kematian di seluruh dunia. Secara global, kejadian hipertensi terus meningkat. Data dari WHO 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 1,13 miliar orang di seluruh dunia mengalami 

tekanan darah tinggi, yang memengaruhi satu dari setiap tiga individu. Angka ini diperkirakan 

akan meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025. Di kabupaten Tuban menunjukkan 

kecenderungan tinggi dalam beberapa tahun terakhir, kondisi tersebut ditemukan pada anggota 

Prolanis di Puskesmas Semanding.  

Pencegahan komplikasi jantung pada penderita hipertensi memerlukan pengendalian 

tekanan darah secara berkelanjutan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemeriksaan 

tekanan darah secara rutin, kepatuhan dalam mengonsumsi obat, penerapan pola makan sehat, 

pembatasan konsumsi garam dan lemak, aktivitas fisik secara teratur, serta menghindari faktor 

risiko yang dapat memperburuk kondisi kesehatan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

penting dalam upaya pencegahan komplikasi hipertensi. Pengetahuan yang baik mengenai 

hipertensi dan komplikasinya dapat membantu penderita memahami risiko penyakit serta 

pentingnya melakukan upaya pengendalian. Namun, pengetahuan yang baik tidak selalu secara 

langsung membentuk sikap yang baik. Sikap seseorang juga dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman, motivasi, kebiasaan, lingkungan, dukungan keluarga, dan informasi yang 

diterima.  

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan salah satu program yang 

bertujuan membantu pengelolaan penyakit kronis, termasuk hipertensi. Kegiatan Prolanis 

meliputi pemantauan kesehatan, edukasi, konsultasi, dan kegiatan kelompok. Puskesmas 

Semanding merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

kegiatan Prolanis. 

 

 

 



 

 

388 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 9 September 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Semanding, Kabupaten Tuban, dengan pengumpulan data 

penelitian dilakukan pada bulan Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota aktif Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) yang menderita hipertensi di 

Puskesmas Semanding sebanyak 40 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 

Prolanis dengan hipertensi sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap 

tentang komplikasi jantung pada anggota Prolanis dengan hipertensi. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 Distribusi Tingkat Pengetahuan tentang Komplikasi Jantung pada Anggota Prolanis 

dengan Hipertensi di Puskesmas Semanding Bulan Mei 2026 

 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 31 77,5 

Kurang 9 22,5 

Total 40 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (77.5%) anggota Prolanis 

dengan hipertensi di Puskesmas Semanding memiliki pengetahuan baik. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Sikap tentang Komplikasi Jantung pada Anggota Prolanis dengan 

Hipertensi di Puskesmas Semanding Bulan Mei 2026 

 

Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 18 45 

Kurang 22 55 

Total 40 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar (55%) anggota Prolanis dengan 

hipertensi di Puskesmas Semanding memiliki sikap kurang. 

 

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dan Sikap tentang Komplikasi Jantung pada 

Anggota Prolanis dengan Hipertensi di Puskesmas Semanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

        Pengetahuan 

       Baik 

    

Kurang 

   

Total 

   

Persentase 

F 

        

% F 

         

% 

       

F  % 

Baik 14 77.8% 4 22.2% 18 100% 

Kurang 17 77.3% 5 22.7% 22 100% 

Total 31 77.5% 9 22.5% 40 100% 

       



 

 

389 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 9 September 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 Tabulasi silang tingkat pengetahuan dan sikap tentang komplikasi 

jantung pada anggota Prolanis dengan hipertensi di Puskesmas Semanding, Hampir seluruhnya 

anggota prolanis dengan hipertensi memiliki pengetahuan baik dan sikap kurang (77.3%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anggota Prolanis dengan hipertensi 

memiliki tingkat pengetahuan baik tentang komplikasi jantung, yaitu sebanyak 31 responden 

(77,5%). Pengetahuan mengenai hipertensi dan komplikasi jantung penting dimiliki karena 

dapat membantu penderita memahami risiko yang dapat terjadi apabila tekanan darah tidak 

terkontrol. 

Tingkat pengetahuan yang baik pada sebagian besar responden dapat dipengaruhi oleh 

keikutsertaan responden dalam kegiatan Prolanis. Kegiatan Prolanis memberikan kesempatan 

kepada anggota untuk memperoleh informasi dan pemantauan kesehatan secara rutin melalui 

pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan tekanan darah, kegiatan olahraga, dan penyuluhan 

kesehatan. Meskipun demikian, masih terdapat 9 responden (22,5%) yang memiliki 

pengetahuan kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa belum semua anggota Prolanis 

memiliki pemahaman yang optimal mengenai komplikasi jantung. Perbedaan tingkat 

pendidikan, usia, pengalaman, kemampuan menerima informasi, dan minat membaca media 

kesehatan dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Hasil penelitian mengenai sikap menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

sikap kurang, yaitu sebanyak 22 responden (55%), sedangkan sebanyak 18 responden (45%) 

memiliki sikap baik. Sikap kurang menunjukkan bahwa sebagian responden belum sepenuhnya 

menunjukkan kecenderungan yang mendukung upaya pencegahan komplikasi jantung. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan sikap baik 

memiliki pengetahuan baik, yaitu sebanyak 14 responden (77,8%). Namun, sebagian besar 

responden dengan sikap kurang juga memiliki pengetahuan baik, yaitu sebanyak 17 responden 

(77,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum tentu secara langsung 

menghasilkan sikap yang baik terhadap pencegahan komplikasi jantung. 

Kondisi tersebut dapat terjadi karena perubahan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti motivasi, pengalaman, kebiasaan, dukungan keluarga, persepsi terhadap penyakit, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk 

sikap positif. Edukasi kesehatan secara berkelanjutan, konseling, penguatan motivasi, dan 

dukungan keluarga diperlukan agar pengetahuan yang dimiliki dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Hampir seluruhnya anggota Prolanis dengan hipertensi di Puskesmas Semanding memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik tentang komplikasi jantung. 

2. Sebagian besar anggota Prolanis dengan hipertensi di Puskesmas Semanding memiliki sikap 

kurang tentang komplikasi jantung. 

3. Hampir seluruhnya anggota prolanis dengan hipertensi memiliki sikap baik dan sikap 

kurang mereka memiliki pengetahuan baik tentang komplikasi jantung  

 

SARAN 

 

1. Anggota Prolanis lebih aktif dalam menjaga kesehatan dengan melakukan pemeriksaan 

tekanan darah secara rutin, mematuhi pengobatan yang diberikan, serta menerapkan pola 

hidup sehat untuk mencegah terjadinya komplikasi jantung akibat hipertensi. 
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2. Anggota Prolanis dapat meningkatkan kepedulian terhadap kondisi kesehatannya dengan 

mengikuti kegiatan Prolanis secara rutin, menjaga pola makan rendah garam dan lemak, 

serta melakukan aktivitas fisik sesuai kemampuan 

3. Puskesmas dapat mengoptimalkan edukasi kesehatan mengenai komplikasi jantung pada 

penderita hipertensi melalui penyuluhan, konseling individu, pembagian leaflet, dan 

kegiatan Prolanis secara berkelanjutan. Selain itu, petugas kesehatan diharapkan melakukan 

evaluasi pemahaman peserta secara berkala agar informasi yang diberikan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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